
BAB II

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Rumah Zakat

Abu Syauqi, salah satu tokoh da’i muda Bandung, bersama beberapa

rekan di kelompok pengajian Majlis Taklim Ummul Quro sepakat membentuk

lembaga sosial yang concern pada bantuan kemanusiaan. 2 Juli 1998,

terbentuklah organisasi bernama Dompet Sosial Ummul Quro (DSUQ).

Sekretariat bertempat di Jl. Turangga 33 Bandung sekaligus sebagai tempat

kajian. Jamaah pengajian semakin berkembang. Dipergunakanlah Masjid Al

Manaar Jl. Puter Bandung sebagai tempat kajian rutin.

Dukungan masyarakat yang terus meluas mendorong dilakukannya

pengelolaan organisasi ini lebih baik. Kantor sekretariat pindah ke Jl. Dederuk

30 Bandung. Mendekat ke forum pengajian di Masjid Al Manaar. Pencapaian

donasi selama 1998-1999 terkumpul sebanyak Rp 0,8 Milyar.

Dikarenakan semakin tingginya animo masyarakat dalam organisasi

kemanusiaan, dirintislah program beasiswa pendidikan yatim dan dhuafa,

layanan kesehatan, rehabilitasi masyarakat miskin kota, dll. pemekaran

organisasi ini milai dilakukan dengan membuka kantor cabang Yogyakarta,

Mei 2000 di Jl. Veteran 9. Donasi selama setahun terkumpul Rp 2,1 Milyar1.

Pada bulan Februari tahun 2001 didirikanlah kantor cabang resmi yang

bertempat di Jakarta Timur Jl. Ekor Kuning Rawamangun, pengumpulan

donasi terbukukan sebesar Rp 2,19 Milyar. Pada tahun berikutnya identitas

1 Sejarah Rumah Zakat, artikel diakses pada tanggal 2 Maret 2015 dari
www.rumahzakat.org
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lembaga sebagai Lembaga Amil Zakat semakin dikuatkan. Kantor Cabang

Jakarta pindah ke Jl. Taruna 43 Pulogadung. Pada tahun ini penerimaan donasi

meningkat menjadi Rp 4,19 Milyar.

Pada tahun 2003 DSUQ berubah nama menjadi Rumah Zakat

Indonesia DSUQ, seiring dengan turunnya SK Menteri Agama RI No. 157

pada tanggal 18 Maret 2003 yang mensertifikasi organisasi ini sebagai

Lembaga Amil Zakat Nasional. Bulan Mei, Rumah Zakat Indonesia DSUQ

hadir di ibukota Jawa Timur dan Surabaya. Perolehan donasi terus meningkat

menjadi Rp 6,46 M.

Tahun 2004 Kantor Cabang Tangerang berdiri. Ekspansi mulai

melebar ke Sumatera dengan didirikannya kantor cabang Pekanbaru, Riau.

Dimulainya pembangunan sistem Teknologi Informasi untuk peningkatan

mutu pelayanan. Hampir seluruh kantor cabang telah tersambung secara

online. Website www.rumahzakat.org dirilis, menggantikan alamat situs

sebelumnya di www.rumahzakat.net. Menguatkan branding lembaga dengan

nama Rumah Zakat Indonesia. Kepercayaan masyarakat semakin tumbuh,

donasi terkumpul sebanyak Rp 8,92 M.

Tsunami Aceh yang terjadi 26 Desember 2004 membuka akses Rumah

Zakat Indonesia lebih berperan di Sumatera. Pada tahun 2005 cabang-cabang

baru pun dibuka : cabang Aceh, Medan, Padang, Palembang, Batam berdiri.

Di Jawa, berdiri pula kantor cabang Semarang, ditambah jaringan kantor

cabang pembantu di Bekasi, Bogor, Depok, Jakarta Selatan, Cirebon, Solo.

Cabang Pekanbaru juga berekspansi dengan memiliki kantor cabang pembantu
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Duri dan Dumai. Sistem informasi lembaga mulai masuk ke jaringan on line.

Mulai transaksi online, absensi on line, dan beberapa software keuangan.

Penerimaan donasi meningkat tajam khususnya dari bantuan masyarakat untuk

program rehabilitasi pasca tsunami Aceh, tercatat Rp 45,26 Milyar donasi

terkumpulkan2.

Pada tahun 2006 regenerasi puncak pimpinan diestafetkan dari Ustadz

Abu Syauqi beralih ke Virda Dimas Ekaputra. Babak sejarah baru

Transformation From Traditional Corporate to Professional Corporate

dimulai. Kesadaran berzakat terus didorong dengan merilis kampanye “When

Zakat Being Lifestyle” Diluncurkanlah program Gelar Budaya Zakat (GBZ)

Menuju Indonesia Sadar Zakat 2008 pertama kali di 6 kota. Donasi berhasil

terkumpul sebanyak Rp 29,52 M.

Pengembangan progam semakin disempurnakan termasuk dengan

mengganti istilah Departemen Empowering menjadi Direktorat Program.

Implementasi program mulai difokuskan hingga mengerucut pada empat

induk yaitu EduCare, HealthCare, YouthCare, dan EcoCare. Pengelolaan

program dilakukan dengan konsep terintergrasi dan berkelanjutan berbasis

komunitas.

ICD merupakan tempat yang difokuskan untuk penyaluran yang

terintegrasi yakni pendidikan, kesehatan, pelatihan kepemudaan, dan

pemberdayaan ekonomi secara terpadu berbasis komunitas. Dengan Mustahik

Relation Officer sebagai SDM pendamping, ICD menjadi pusat penyaluran

2 Ibid.
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program sehingga lebih terukur, dan terkontrol. Di tahun ini pula Rumah

Zakat Indonesia melebarkan layanan program pendidikan dengan

menyelenggarakan Sekolah Dasar Juara yang bersifat gratis. Guru-guru

terbaik dipilih untuk mendidik calon pemimpin bangsa di sana.

Program komunikasi dikembangkan lebih massif melalui televisi.

Diluncurkanlah TV Commercial perdana berjudul “Saya Percaya Rumah

Zakat” menggandeng endorser Helmy Yahya. Acara Gelar Budaya Zakat

(GBZ) Menuju Indonesia Sadar Zakat 2008 kembali digelar, kali ini

diselenggarakan di 10 kota. Ternyata hasil komunikasi dan focusing program

bekorelasi positif terhadap pencapaian donasi, terkumpul Rp 50,16 M.

Di tahun 2008 Rumah Zakat Indonesia berkeinginan kuat untuk

memantapkan program-program pemberdayaan. Dukungan dan kepercayaan

masyarakat menguatkan lembaga untuk semakin fokus kepada sebuah

rekayasa peradaban besar yang sejak awal telah diimpikan, yakni

“transformasi mustahik ke muzakki”. Wujud nyata usaha lembaga adalah

dengan meluaskan jaringan pengembangan usaha kecil dan mikro di 18 kota.

Kepercayaan terus tumbuh, dari pencapaian donasi berhasil

terkumpulkan donasi sebesar Rp 71,40 Milyar. Untuk memberikan edukasi

lebih luas kepada masyarakat tentang zakat dan filantropi, Roadshow Gelar

Budaya Zakat dilakukan, kali ini hadir di 19 Kota.

Tahun 2009 menjadi tahun pertama pasca 10 tahun pertama milestone

Rumah Zakat Indonesia. Guna penguatan organisasi dikokohkanlah organisasi

baru pemberdayaan, yaitu : Rumah Sehat Indonesia (pengelola program
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kesehatan), Rumah Juara Indonesia (pengelola program pendidikan), Rumah

Mandiri Indonesia (pengelola program kemandirian ekonomi). Peningkatan

jumlah unit layanan terus dilakukan. Hingga akhir tahun telah berdiri 8

Sekolah Juara, 7 Rumah Bersalin Gratiis. Tahun ini disebut sebagai tahun

ekspansi, mengingat dalam 1 semester langsung dibuka 14 cabang baru

sehingga menambah total jumlah jaringan sebanyak 45 kantor. Pengelolaan

yang semakin baik mendapat apresiasi dari masyarakat antara lain award dari

Karim Business Consulting yang menempatkan Rumah Zakat Indonesia

sebagai LAZNAS Terbaik dalam ISR Award (Islamic Social Responsibility

Award 2009). Penghargaan juga datang dari IMZ (Indonesia Magnificence of

Zakat) yang menganugerahi Rumah Zakat Indonesia sebagai The Best

Organization in Zakat Development.

Pencapaian donasi tumbuh semakin baik, tercatat Rp 107, 3 Milyar

berhasil dikumpulkan dan menjadikan Rumah Zakat Indonesia sebagai

Organisasi Pengelola Zakat terbesar pengumpulan donasinya se-Indonesia3.

5 April 2010, resmi diluncurkanlah brand baru RUMAH ZAKAT

menggantikan brand sebelumnya RUMAH ZAKAT INDONESIA. Dengan

mengusung tiga brand value baru : Trusted, Progressive dan Humanitarian,

organisasi ini menajamkan karakter menuju “World Class Socio-Religious

Non Governance Organization (NGO)”. Untuk memperkuat perubahan ini

diluncurkan pula gerakan Merangkai Senyum Indonesia, sebuah rangkaian

kegiatan untuk memperbaiki Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia

3 Ibid.
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jauh lebih khususnya dalam bidang pendidikan, kesehatan dan kelayakan

hidup.

Di tahun 2011 Rumah Zakat dapat memberikan bantuan kepada

835.163 penerima layanan manfaat yang berada dari Aceh hingga Papua. Di

tahun ini Rumah Zakat memperoleh amanah sebesar Rp146 miliar dari para

donatur dan mitra yang jumlahnya mencapai 99.246 orang.

Dari total penerimaan zakat 2011 porsi perusahaan yang memberikan

sebagai bagian dari kegiatan CSR nya mencapai 9%. Rumah Zakat berupaya

untuk menyalurkan bantuan kepada masyarakat kurang mampu melalui

pendidikan (Senyum Juara), kesehatan (Senyum Sehat), dan ekonomi

(Senyum Mandiri) di 121 wilayah binaan atau Integrated Community

Development (ICD).

Di bidang pendidikan, Rumah Zakat memiliki program Sekolah Juara

yang memberikan pendidikan gratis dan berkualitas. Saat ini Rumah Zakat

telah mendirikan 12 Sekolah Juara yang tersebar 11 kota. Selain itu Rumah

Zakat pun memiliki program beasiswa untuk siswa SD hingga mahasiswa

yang hingga tahun 2011 telah membantu 629.626 anak.

Di bidang kesehatan, Rumah Zakat bersama mitra telah mendirikan 7

Rumah Bersalin Sehat Keluarga dan 1 Klinik Sehat. Rumah Zakat pun

bekerjasama dengan 38 mitra Layanan Bersalin, dan kini memiliki 58 Armada

Kesehatan dan Mobil Jenazah Gratis.

Sementara itu di bidang ekonomi, Rumah Zakat telah memiliki 33

Balai Bina Mandiri yang didirikan di wilayah binaan dan didampingi seorang
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Member Relationship Officer (MRO) yang memiliki tugas sebagai

pendamping, pemberdaya, surveyor pemberdayaan, penggerak lingkungan,

dan advokat masyarakat. Di wilayah ICD program pemberdayaan ekonomi

seperti Kelompok Usaha Kecil Mandiri, Sarana Usaha Mandiri, Pelatihan Skill

Produktif, hingga Budidaya Agro dilaksanakan.

Pada bulan September 2013 Rumah Zakat mengubah diri menjadi RZ.

Perubahan ini bukan hanya terjadi pada logo yang akan diaplikasikan pada

berbagai perangkat, tapi juga pada budaya kerja para amil agar dapat bergerak

lebih cepat, gesit, tapi menghasilkan karya yang besar dalam upaya

pemberdayaan.

RZ sebagai mitra dalam berbagi berupaya menjembatani setiap sinergi

dilakukan secara menyenangkan sehingga menjadi bagian gaya hidup baru

yang lebih bermakna. Di tahun 2013, program pemberdayaan yang

berorientasi pada pendidikan, kesehatan, ekonomi dan lingkungan telah sukses

memberdayakan 5.753.927 penerima layanan manfaat yang tersebar dari Aceh

hingga Papua bahkan mencapai mancanegara.

Tidak hanya itu, RZ juga turut berpartisipasi membantu warga

Rohingya, menjadi peserta dalam Ekspedisi Bhakti Kesejahteraan Rakyat

bersama Menko Kesra, membantu para korban letusan Gunung Sinabung,

hingga membantu para korban badai Topan haiyan di Filipina pada November

2013.

Pada tahun 2014, Kebun Gizi Mandiri binaan RZ berhasil meraih

Indonesia MDG Award (IMA) 2013 untuk kategori nutrisi. Bulan Mei, RZ
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meluncurkan gerakan Berbagi Senyum Senyum Berbagi (BSSB) di Wisma

Proklamasi Jakarta Pusat. Gerakan ini dimaksudkan untuk mengajak

masyarakat Indonesia berbagi, diawali dengan hal yang kelihatannya paling

mudah yakni berbagi senyum. Senyum memang mudah, namun ditengarai saat

ini makin banyak orang yang merasa sulit untuk tersenyum.

Di tahun ini juga, Menteri Pertanian Suswono meresmikan SMK

Peternakan yang merupakan hasil kerjasama Majelis Taklim Telkomsel dan

RZ. Sekolah yang bertujuan untuk memberikan pendidikan agrobisnis kepada

para siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu secara gratis. Sehingga

setelah lulus nanti, mereka siap untuk bekerja khususnya di bidang

peternakan.

RZ (Rumah Zakat) meraih penghargaan Top of Mind Zakat

Management 2014 dalam Indonesia Middle-Class Brand Forum (IMBF) III

yang diselenggarakan Majalah SWA dan Center for Middle-Class Consumer

Studies (CMCS). Gerakan komunikasi BIG Smile Indonesia, yaitu Berbagi itu

Gaya, Berbagi itu Gampang, Berbagi itu Gue Banget, diakui telah menyasar

kelas menengah di Indonesia.

RZ bersama NGO dari berbagai negara di dunia pada tanggal 30-31

Agustus lalu, turut merumuskan pembangunan kembali Gaza melalui

Conference of International Public Foundation to Aid Gaza, di Turki. Bantuan

dari para donatur untuk Palestina juga sudah disalurkan hingga ke pengungsi

Palestina yang ada di Lebanon oleh para relawan RZ.
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RZ menadapat penghargaan Mitra Bakti Kesra Utama 2014 dari

Kementerian Bidang Koordinasi Kesejahteraan Rakyat Republik Indonesia.

Penghargaan ini diberikan karena RZ telah menjadi satu-satunya NGO dalam

kegiatan Ekspedisi Bhakesra yang konsisten berpartisipasi setiap tahunnya.

Dalam kesempatan itu, RZ mengirimkan relawan serta bantuan berupa kornet

Superqurban serta perlengkapan lainya untuk disalurkan bagi masyarakat yang

tinggal di pulau terluar Indonesia. Dipenghujung tahun, RZ mendirikan posko

dan mengirimkan relawan untuk membantu proses evakuasi dan pemulihan

pasca longsor yang melanda Banjarnegara.

B. Visi dan Misi Organisasi

1. Visi Rumah Zakat

“Menjadi Lembaga filantropi internasional berbasis pemberdayaan

yang professional”

2. Misi Rumah Zakat

a. Berperan aktif dalam membangun jaringan filantropi internasional.

b. Memfasilitasi kemandirian masyarakat.

c. Mengoptimalkan seluruh aspek sumber daya melalui keunggulan

insani4.

3. Brand Value

Trusted

Menjalankan usaha dengan profesional, transparan dan terpercaya

4 Ibid.



23

Progressive

Senantiasa berani melakukan inovasi dan edukasi untuk memperoleh

manfaat yang lebih

Humanitarian

Memfasilitasi segala upaya humanitarian dengan tulus secara universal

kepada seluruh umat manusia.

C. Budaya Kerja Organisasi Rumah Zakat

Adapun nilai dan budaya organisasi Rumah Zakat tercermin dari nilai-

nilai berikut ini:

a) Amanah

b) Profesional

c) Kemudahan

d) Sinergi

e) Ketepatan penyaluran

f) Kejelasan Laporan

D. Strukrur Organisasi Rumah Zakat

Secara umum struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang dapat

mengidentifikasikan sejumlah tugas-tugas dan kegiatan untuk mencapai tujuan

organisasi. Berikut merupakan struktur organisasi pada Rumah Zakat5

5 Dokumen Rumah Zakat Cabang Pekanbaru.
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Tugas dan tanggung jawab:
1. Branch Manager

a. Merencakan langkah strategis cabang
b. Memonitor dan mengevaluasi pencapaian target cabang
c. Memberikan laporan mengenai kinerja FSO dan SICO ke kantor

pusat

2. FSO (Finance and Service Officer
a. Melakukan pengontrolan keuangan perusahaan
b. Pelayanan tamu, donatur, dan mitra

3. SICO (Super Infaq Consultant)
a. Pencari dana infaq, sodaqoh, dan wakaf
b. Menetukan dan melakukan pencapaian target perusahaan6

E. Program-program Rumah Zakat

Berikut ini merupakan program-program unggulan yang diusung

Rumah Zakat dalam peningkatan pemberdayaan dan pelayanan kepada

masyarakat:7

6 Resti Hartanti (Pegawai Rumah Zakat), Wawancara Tanggal 17 Oktober 2015
7 Ibid.

BRANCH MANAGER

FSO
(Finance and Service Officer)

SICO
(Super Infaq Consultant)
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Tabel II.I
Program-program Rumah Zakat

Bidang Program Nama Program

Senyum Juara Beasiswa Ceria, Sekolah Juara,

Beasiswa Juara, Gizi Sang Juara.

Senyum Sehat Klinik RBG, Khitanan Massal,

Ambulance Gratis, Mobil Klinik Gratis,

Layanan Bersalin Gratis, Bantuan

Kesehatan, Operasi Katarak Gratis

Senyum Mandiri Bantuan Wirausaha, Gaduh Domba dan

Sapi (Breeding Domba, Fattening

Domba, Fattening Sapi).

Senyum Lestari Water Well, Kampung Berseri (Bersih,

Sehat, Asri), M-Net (Mesjid Internet),

Urban Farming, Masjidku Merdu, KPRS

(Kavling Pembangunan Rumah di

Syurga),

Berbagi Berkah Ramadhan Berkah Buka Puasa, Kado Lebaran

Yatim, Wakaf Qur’an, Hadiah Lebaran

Penjaga Mesjid.

Superqurban Optimalisasi pelaksanaan ibadah qurban

sesuai syariah


